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Abstrak 
Perkembangan teknologi digital dan tingginya penggunaan media sosial pada siswa sekolah 
dasar menimbulkan berbagai permasalahan, terutama terkait rendahnya kemampuan literasi 
digital dan penerapan etika berinternet (cyber ethics), seperti penyebaran hoaks, 
perundungan digital, dan perilaku tidak bertanggung jawab di ruang digital. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi digital dan etika berinternet pada siswa sekolah 
dasar, mengidentifikasi perilaku siswa dalam menggunakan media sosial, serta mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan etika digital dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, dengan subjek 
penelitian terdiri dari siswa, guru, dan pihak terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta diuji keabsahannya melalui triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi digital siswa berada pada kategori 
cukup baik dalam penggunaan perangkat dan akses media sosial, namun masih rendah 
dalam kemampuan mengevaluasi informasi. Dari sisi etika berinternet, sebagian siswa telah 
memahami pentingnya berperilaku sopan, tetapi belum sepenuhnya menerapkannya secara 
konsisten. Perilaku siswa dalam menggunakan media sosial tergolong tinggi, namun belum 
sepenuhnya bijak dan bertanggung jawab, serta dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti 
peran orang tua dan guru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi digital dan 
etika berinternet memiliki keterkaitan yang erat dalam membentuk perilaku siswa di era 
media sosial, sehingga diperlukan integrasi literasi digital dan pendidikan etika dalam 
pembelajaran serta kolaborasi antara sekolah dan keluarga untuk membentuk siswa yang 
kritis, bijak, dan bertanggung jawab dalam menggunakan media digital. 
Kata Kunci: Literasi Digital, Etika Berinternet, Cyber Ethics, Media Sosial 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital melibatkan komunikasi global melintasibatas 

geografis dan batas budaya dengan batas etika yang timpang dalam media digital. 

Komunikasi digital antara gender dan kelompok lain dalam komunitas sosial dapat 

mengirimkan segala jenis informasi tanpa batas. Komunikasi digital dapat dilakukan dengan 

menggunakan alat media sosialyang ada. Interaksi digital apa pun di media sosial dapat 

menimbulkan pertanyaan etis (Gultom, 2022). Remaja mempunyai informasi tentang fungsi 

dan peran media sosial dalam kehidupan sehari-hari,memediasi etika melalui internet/media 

sosial, mencegah penyebaran informasi palsu/penipuan danmencegah perundungan 

digital.Perlunya keterampilan internet dan media digital yang disebut literasi digital 

(Ruswan, et al., 2021). 

Pentingnya literasi digital tidak hanya berasal dari tingginya paparan media, namun 

juga dari sejumlah faktor lainnya. Pertama, pentingnya peran informasi dalam proses 

demokrasi. Kedua, pentingnya peran partisipasi budaya dan kewarganegaraan. Ketiga, 
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berkembangnya budaya populer membuat anak-anak dan remaja semakin banyak 

menggunakan media digital. (Lestari & Ibda, 2024) 

Literasi digital menjadi semakin penting di tengah perkembangan teknologi yang 

cepat. Untuk dapat berpartisipasi secara produktif dan aman dalam ekosistem digital yang 

terus berkembang di era globalisasi, pembelajaran literasi digital harus menjadi prioritas 

utama. Literasi digital tidak hanya mencakup keterampilan teknis untuk menggunakan 

perangkat dan aplikasi, tetapi juga melibatkan pemahaman tentang etika dalam berinteraksi 

online, kemampuan kritis untuk mengevaluasi informasi, dan kesadaran akan risiko 

keamanan digital. (Tanjung, et al, 2023) 

Salah satu produk dari teknologi informasi yang popular saat ini adalah media sosial. 

Media sosial mempunyai peran besar dalam memberikan kemudahan bagi manusia untuk 

berkomunikasi dan bersosialisasi. Era ini awalnya dimulai dengan era Friendster dan 

MySpace, lalu era Facebook, Twitter, dan Google (Wellyana et al., 2022). Selain itu, ada juga 

media sosial lainnya, seperti YouTube, Instagram, Line, dan WhatsApp, yang saat ini 

banyak sekali digunakan oleh para remaja. (Azaria,, et al, 2025) 

Selain itu, media sosial menjadi tempat atau sarana untuk mengekspresikan diri, 

membagikan isi pikiran, ide-ide cemerlang, bersosialisasi, dan menyampaikan pendapat, 

sehingga memicu perubahan perilaku manusia dalam berinteraksi (Mukaromah et al., 2022). 

Hal ini sesuai dengan tujuan media sosial, yaitu memungkinkan manusia untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain di seluruh dunia, dengan tujuan mencari 

teman baru, pasangan hidup, berbisnis, bahkan berpolitik (Hamama, 2024). 

Media sosial di zaman ini sangat berperan penting di masyarakat. Penggunaan media 

sosial sebagai alat informasi, penyebaran informasi, pembantu informasi, dan sarana 

interaksi sudah menjadi kebutuhan di kalangan masyarakat. Hal ini tentu memberikan 

dampak yang sangat besar bagi kalangan masyarakat. Tidak dapat dimungkiri, penggunaan 

media sosial sudah menjadi kebutuhan sehari-hari masyarakat, bahkan di kalangan peserta 

didik pun hampir semua sudah menggunakan media sosial. Peserta didik mengetahui cara 

menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari, seperti etika komunikasi yang 

sopan, pencegahan dan minimalisasi berita bohong, serta upaya mengurangi perundungan 

digital. Perlunya keterampilan dalam menggunakan internet dan media digital yang disebut 

dengan literasi digital (Agustina et al., 2023). 

Dalam menggunakan media sosial harus memperhatikan aspek etika agar tidak ada 

pihak yang dirugikan dan tidak mengarah pada pelanggaran hukum (Afriani & Azmi, 2020). 

Banyak netizen Indonesia yang cenderung bersaing dalam urusan casting dan ingin menjadi 

yang pertama. Hal ini terlihat ketika mengirim pesan melalui aplikasi seperti WhatsApp, 

Facebook, Twitter dll. Namun penyebaran misinformasi atau penipuan bukan hanya 

masalah Indonesia, melainkan masalah global. Dalam situasi seperti ini, pemerintah kini 

harus fokus pada “hulu” disinformasi dan tidak hanya mengekang atau mencegahnya, 

namun juga mengembangkan literasi masyarakat. Masyarakat diharapkan lebih pintar dalam 

menggunakan media sosial. Misalnya, pertama-tama kami memverifikasi keaslian konten 

yang kami bagikan, menentukan kebenarannya, menentukan manfaatnya, lalu 

membagikannya metode quick sharing juga mempengaruhi kebiasaan membaca masyarakat 
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yang juga berubah total. Saat membaca beberapa halaman buku dan beberapa paragraf 

surat kabar, pembaca berita online cenderung membaca dengan cepat (Ahmadi & Ibda, 

2021). 

Dari penjelasan sebelumnya, bisa disimpulkan bahwa literasi digital memiliki peran 

penting dalam membentuk kemampuan individu dalam berperilaku etis di media sosial, 

yang sangat penting bagi peserta didik selaku generasi yang memiliki pemahaman tentang 

media. Dimana Kesadaran moral seseorang ditentukan oleh prinsip moral dasar yang ada 

pada individu secara objektif, sehingga penting untuk merespons interaksi media sosial 

dengan memperhatikan etika pribadi. Suara hati menginginkan kita bertindak dengan 

tanggung jawab dalam bermedia sosial. Kemampuan peserta didik dalam bermedia sosial 

tidak hanya ditentukan oleh literasi digital, tetapi juga oleh etika. Untuk menciptakan 

komunikasi yang lebih positif di media sosial, perlu dijalankan upaya edukasi literasi digital 

dan etika kepada pengguna media sosial. (Darimis, et al, 2023) 

Gerakan literasi digital yang didorong oleh pemerintah seharusnya disertai dengan 

penanaman nilai etika pada peserta didik. Literasi digital dan etika memiliki tujuan yang 

sama, yakni memberi peningkatan kemampuan peserta didik dalam memakai media sosial 

secara kritis. Dengan demikian, generasi milenial diharapkan memiliki etika yang baik untuk 

berkomunikasi dengan refleksi yang mendalam (Iis, 2022). Etika membimbing peserta didik 

pada berkomunikasi di media sosial agar mereka bisa mempertimbangkan apakah 

komunikasinya sesuai dengan norma serta memberikan manfaat. Sebagai generasi milenial, 

penting untuk mengintegrasikan keterampilan teknologi digital yang diperoleh melalui 

literasi digital dengan penerapan norma serta etika yang berlaku pada kehidupan sehari-hari. 

Dimana Hal itu akan membantu menjaga ketentraman kehidupan bersama serta 

memuliakan martabat manusia. Pada dasarnya peran guru sangat penting juga untuk 

membimbing peserta didik pada literasi digital. (Darimis, et al, 2023) 

Berdasarkan uraian tersebut, literasi digital dan etika berinternet (cyber ethics) memiliki 

keterkaitan yang sangat erat dalam membentuk perilaku peserta didik di era media sosial. 

Literasi digital tidak hanya berfungsi sebagai kemampuan teknis dalam menggunakan 

perangkat dan mengakses informasi, tetapi juga sebagai landasan dalam membangun sikap 

kritis, bijak, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi di dunia digital. Sementara itu, etika 

berinternet menjadi pedoman moral yang mengarahkan peserta didik agar mampu 

berkomunikasi secara santun, menghargai orang lain, serta menghindari perilaku negatif 

seperti penyebaran hoaks dan perundungan digital. Oleh karena itu, integrasi antara literasi 

digital dan cyber ethics menjadi hal yang penting untuk ditanamkan sejak pendidikan dasar 

agar peserta didik mampu menjadi pengguna media sosial yang cerdas dan berkarakter. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pembentukan etika bermedia sosial peserta didik. Penelitian Fercia et al. 

(2026) menunjukkan adanya hubungan positif antara tingkat literasi digital dengan perilaku 

etis siswa, di mana siswa yang memiliki literasi digital tinggi cenderung lebih mampu 

menjaga kesopanan, menolak perilaku bullying, serta menyaring informasi secara tepat. 

Selanjutnya, Putri et al. (2023) menegaskan bahwa penggunaan media sosial pada anak 

sekolah dasar memerlukan pendampingan dari guru dan orang tua agar siswa mampu 
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memahami batasan etika dalam berkomunikasi serta terhindar dari dampak negatif internet. 

Selain itu, Mustari dan Sari (2025) menyatakan bahwa penguatan literasi digital berbasis 

etika sangat penting dalam mencegah penyebaran hoaks serta membentuk karakter peserta 

didik yang kritis dan bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial. Secara umum, 

penelitian-penelitian tersebut menguatkan bahwa literasi digital berperan penting dalam 

membentuk perilaku etis peserta didik di lingkungan digital. 

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih 

lanjut. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada hubungan antara 

literasi digital dan etika secara umum, namun belum secara spesifik mengkaji bagaimana 

tingkat literasi digital dan pemahaman cyber ethics siswa sekolah dasar di era media sosial 

saat ini. Selain itu, masih terbatas penelitian yang menggambarkan kondisi nyata peserta 

didik dalam menggunakan media sosial, khususnya terkait perilaku etis mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih mendalam 

untuk mengetahui bagaimana literasi digital dan etika berinternet diterapkan oleh siswa 

secara langsung. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menganalisis literasi 

digital dan etika berinternet (cyber ethics) pada siswa sekolah dasar dalam konteks 

penggunaan media sosial. Penelitian ini tidak hanya melihat tingkat pemahaman siswa, 

tetapi juga menggambarkan perilaku nyata mereka dalam berinteraksi di dunia digital. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang 

lebih komprehensif mengenai kondisi literasi digital dan etika berinternet siswa sekolah 

dasar di era media sosial. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

literasi digital dan etika berinternet (cyber ethics) pada siswa sekolah dasar di era media sosial. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi perilaku siswa dalam 

menggunakan media sosial serta faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan etika digital 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran dan pembinaan karakter peserta 

didik yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan era digital. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam 

fenomena literasi digital dan etika berinternet (cyber ethics) pada siswa sekolah dasar di era 

media sosial. Subjek penelitian terdiri dari siswa sekolah dasar, guru, serta pihak terkait yang 

dianggap mampu memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

memperoleh data yang komprehensif mengenai perilaku siswa dalam menggunakan media 

sosial serta pemahaman mereka terhadap literasi digital dan etika berinternet. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, sehingga data yang 

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. (Sugiyono, 2021) Dengan 
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pendekatan ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran yang jelas dan 

mendalam mengenai kondisi literasi digital dan penerapan etika berinternet pada siswa 

sekolah dasar di era media sosial. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis 

tingkat literasi digital dan etika berinternet (cyber ethics) pada siswa sekolah dasar, 

mengidentifikasi perilaku siswa dalam menggunakan media sosial, serta mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi penerapan etika digital dalam kehidupan sehari-hari. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara 

kualitatif sehingga menghasilkan temuan yang komprehensif. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa tingkat literasi digital siswa sekolah 

dasar berada pada kategori cukup baik, khususnya dalam aspek penggunaan perangkat 

digital dan akses terhadap media sosial. Sebagian besar siswa telah terbiasa menggunakan 

gawai seperti smartphone untuk berkomunikasi, mencari informasi, dan mengakses 

berbagai platform media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki 

kemampuan dasar dalam mengoperasikan teknologi digital sebagai bagian dari kehidupan 

sehari-hari. 

Namun demikian, kemampuan literasi digital siswa belum merata pada semua aspek. 

Dalam hal mengevaluasi dan menyaring informasi, masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam membedakan antara informasi yang benar dan yang tidak. Siswa cenderung 

menerima informasi secara langsung tanpa melakukan verifikasi terlebih dahulu. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dalam literasi digital masih perlu 

ditingkatkan agar siswa lebih bijak dalam mengakses dan menyebarkan informasi. 

Dari sisi etika berinternet (cyber ethics), hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

siswa sudah mulai memahami pentingnya berperilaku baik di media sosial, seperti 

menggunakan bahasa yang sopan dan menghargai orang lain. Meskipun demikian, dalam 

praktiknya masih ditemukan beberapa perilaku yang kurang sesuai dengan norma etika, 

seperti penggunaan kata-kata yang kurang pantas serta kurangnya kesadaran dalam 

menghindari penyebaran informasi yang tidak benar. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman etika digital belum sepenuhnya diimplementasikan secara konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa perilaku siswa dalam menggunakan 

media sosial sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, terutama peran orang tua dan guru. 

Siswa yang mendapatkan pendampingan dan arahan cenderung memiliki tingkat literasi 

digital dan etika berinternet yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang kurang 

mendapatkan pengawasan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa literasi digital dan 

etika berinternet memiliki keterkaitan yang erat, serta memerlukan dukungan dari 

lingkungan sekitar agar dapat berkembang secara optimal pada siswa sekolah dasar. 
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Tabel 1. Tingkat Literasi Digital Siswa 

No Aspek Literasi Digital Kategori Tingkat Persentase 

1 Kemampuan menggunakan perangkat Tinggi 85% 

2 Kemampuan mencari informasi Sedang 70% 

3 Kemampuan mengevaluasi informasi Rendah 55% 

4 Kemampuan menyebarkan informasi Sedang 65% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menggunakan perangkat 

digital berada pada kategori tinggi, yang menandakan bahwa siswa sudah terbiasa 

menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kemampuan mengevaluasi 

informasi masih tergolong rendah, yang mengindikasikan bahwa siswa belum sepenuhnya 

mampu membedakan informasi yang benar dan yang tidak. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek berpikir kritis dalam literasi digital masih perlu ditingkatkan agar siswa tidak mudah 

terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan di media sosial. 

Tabel 2. Pemahaman Etika Berinternet (Cyber Ethics) 

No Aspek Etika Digital Kategori  Persentase 

1 Menggunakan bahasa yang sopan Baik 75% 

2 Menghargai pendapat orang lain Cukup 68% 

3 Menghindari penyebaran hoaks Kurang 50% 

4 Menghindari perundungan digital Cukup 60% 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki 

pemahaman yang cukup baik dalam menggunakan bahasa yang sopan saat berinteraksi di 

media sosial. Namun, kemampuan dalam menghindari penyebaran hoaks masih rendah, 

yang menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami pentingnya verifikasi 

informasi sebelum membagikannya. Selain itu, kesadaran untuk menghindari perundungan 

digital juga masih perlu ditingkatkan agar tercipta lingkungan digital yang lebih sehat dan 

aman. 

Tabel 3. Penggunaan Media Sosial oleh Siswa 

No Jenis Media Sosial Persentase Pengguna 

1 WhatsApp 90% 

2 YouTube 88% 

3 Instagram 70% 

4 TikTok 65% 

Tabel ini menunjukkan bahwa WhatsApp dan YouTube merupakan media sosial 

yang paling banyak digunakan oleh siswa sekolah dasar. Tingginya penggunaan platform ini 

menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan siswa. Hal ini sekaligus menjadi peluang dan tantangan, karena di satu sisi media 

sosial dapat mendukung pembelajaran, namun di sisi lain juga berpotensi menimbulkan 

dampak negatif jika tidak diimbangi dengan literasi digital dan etika yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, analisis dilakukan 

dengan mengacu pada tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis tingkat literasi digital dan 

etika berinternet (cyber ethics) pada siswa sekolah dasar, mengidentifikasi perilaku siswa 

dalam menggunakan media sosial, serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
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penerapan etika digital dalam kehidupan sehari-hari. Analisis ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap temuan penelitian serta 

keterkaitannya dengan kondisi nyata di lapangan. Dalam menghadapi fenomena tersebut, 

literasi digital menjadi kunci utama, karena literasi digital tidak hanya mencakup 

kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga pemahaman terhadap etika, 

privasi, serta kemampuan berpikir kritis terhadap konten daring (Yolanda & Pramudyo, 

2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi digital siswa sekolah dasar berada 

pada kategori cukup baik, terutama dalam aspek penggunaan perangkat digital dan akses 

media sosial. Siswa telah terbiasa menggunakan teknologi untuk berbagai keperluan, seperti 

berkomunikasi, mencari informasi, dan hiburan. Namun, kemampuan dalam mengevaluasi 

informasi masih tergolong rendah, sehingga siswa cenderung menerima informasi tanpa 

melakukan verifikasi terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital siswa 

masih berada pada tahap dasar dan belum sepenuhnya berkembang pada aspek berpikir 

kritis. Hal ini sejalan dengan pendapat Nur et al. (2020) yang menyatakan bahwa literasi 

digital tidak hanya sebatas kemampuan mengoperasikan perangkat, tetapi juga mencakup 

kemampuan berpikir kritis dalam mengakses, mengevaluasi, serta menggunakan informasi 

secara etis dan bertanggung jawab. Selain itu, Taufik et al. (2023) juga menegaskan bahwa 

literasi digital merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki generasi muda agar 

mampu beradaptasi dengan tuntutan zaman. 

Dari sisi etika berinternet, sebagian siswa telah menunjukkan pemahaman yang cukup 

baik, seperti menggunakan bahasa yang sopan dan menghargai orang lain dalam 

komunikasi digital. Meskipun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan perilaku yang 

kurang sesuai dengan etika digital, seperti penggunaan kata-kata yang tidak pantas serta 

kurangnya kesadaran dalam menyaring informasi sebelum dibagikan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman dan penerapan etika berinternet 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayat et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa tanpa pemahaman etika yang baik, penggunaan media sosial dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif seperti konflik, cyberbullying, serta penyebaran 

informasi yang salah. 

Perilaku siswa dalam menggunakan media sosial menunjukkan bahwa media sosial 

telah menjadi bagian penting dalam kehidupan mereka. Siswa aktif menggunakan berbagai 

platform seperti WhatsApp, YouTube, Instagram, dan TikTok untuk berkomunikasi, 

mencari hiburan, serta mendapatkan informasi. Tingginya intensitas penggunaan media 

sosial ini menunjukkan bahwa siswa telah terpapar dunia digital sejak usia dini, yang 

tentunya memberikan pengaruh terhadap pola pikir dan perilaku mereka. Hal ini juga tidak 

terlepas dari perkembangan teknologi yang semakin pesat dalam dunia pendidikan, di mana 

teknologi kini menjadi bagian tak terpisahkan dari proses belajar mengajar (Erfan 

Karyadiputra, 2024). 

Namun demikian, perilaku siswa dalam bermedia sosial belum sepenuhnya 

mencerminkan penggunaan yang bijak dan bertanggung jawab. Masih terdapat siswa yang 

menggunakan media sosial tanpa mempertimbangkan dampak dari tindakan mereka, seperti 
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membagikan informasi tanpa verifikasi atau menggunakan bahasa yang kurang sopan. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh siswa masih memerlukan arahan dan 

pembinaan agar dapat memberikan manfaat yang optimal serta meminimalisir dampak 

negatif. Dalam konteks ini, Subandowo (2022) menegaskan bahwa di era digital, siswa tidak 

hanya dituntut mampu menggunakan teknologi, tetapi juga harus memiliki literasi digital 

yang memadai agar dapat memanfaatkannya secara bijak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika digital pada siswa dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya adalah lingkungan keluarga. Peran orang tua sangat 

penting dalam memberikan pengawasan dan arahan terhadap penggunaan media sosial oleh 

anak. Siswa yang mendapatkan pendampingan dari orang tua cenderung lebih mampu 

mengontrol perilakunya dan memahami batasan dalam berinteraksi di dunia digital. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembentukan etika digital tidak hanya berasal dari individu, tetapi juga 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial terdekat. 

Selain itu, faktor sekolah juga memiliki pengaruh yang signifikan, terutama melalui 

peran guru dalam memberikan edukasi literasi digital dan etika berinternet. Lingkungan 

sekolah yang mendukung serta adanya pembelajaran yang terintegrasi dengan literasi digital 

dapat membantu siswa dalam memahami penggunaan media sosial yang baik dan benar. 

Dalam konteks pendidikan dasar, OECD (2021) menekankan bahwa etika digital 

merupakan kompetensi abad ke-21 yang perlu ditanamkan sejak dini, tidak hanya dalam 

bentuk kesantunan berkomunikasi, tetapi juga mencakup tanggung jawab, empati, dan 

kesadaran terhadap konsekuensi perilaku digital. Pendapat ini juga diperkuat oleh Ribble 

dan Bailey yang menyatakan bahwa pendidikan etika digital menjadi fondasi dalam 

membentuk warga digital (digital citizen) yang bertanggung jawab (Gusnita et al., 2026). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat literasi digital siswa sekolah dasar berada pada kategori cukup 

baik, terutama dalam aspek penggunaan perangkat dan akses media sosial. Namun, 

kemampuan dalam mengevaluasi dan menyaring informasi masih tergolong rendah, 

sehingga siswa cenderung menerima dan menyebarkan informasi tanpa verifikasi yang 

memadai. Dari sisi etika berinternet (cyber ethics), sebagian siswa telah menunjukkan 

perilaku yang cukup baik, seperti menggunakan bahasa yang sopan dan menghargai orang 

lain, tetapi masih terdapat kesenjangan antara pemahaman dan praktik dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, perilaku siswa dalam menggunakan media sosial menunjukkan bahwa 

media digital telah menjadi bagian penting dalam kehidupan mereka, namun belum 

sepenuhnya digunakan secara bijak dan bertanggung jawab. Faktor lingkungan, terutama 

peran orang tua dan guru, terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk 

literasi digital dan etika berinternet siswa. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang pendidikan dasar dan literasi digital, dengan memberikan 

gambaran empiris mengenai kondisi literasi digital dan etika berinternet pada siswa sekolah 

dasar di era media sosial. Penelitian ini juga menegaskan bahwa literasi digital tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga mencakup aspek berpikir kritis dan etika 
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dalam penggunaan media digital. Selain itu, penelitian ini memperkuat pentingnya integrasi 

antara literasi digital dan pendidikan etika dalam membentuk karakter siswa sebagai warga 

digital (digital citizen) yang bertanggung jawab. 

 Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat 

memperluas cakupan subjek penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan 

wilayah yang berbeda, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 

Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi literasi digital dan etika berinternet, seperti latar belakang sosial ekonomi, 

tingkat pendidikan orang tua, serta intensitas penggunaan media digital. Penelitian 

selanjutnya juga dapat mengembangkan model atau strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif dalam meningkatkan literasi digital dan etika berinternet siswa, sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang lebih aplikatif dalam dunia pendidikan.  
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